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Abstract: This study aims to describe the cognitive learning outcomes of students through the 
application of the POE2WE learning model and to determine the increase in cognitive learning 
outcomes of students between classes that apply the POE2WE learning model and classes that apply 
the conventional learning model. This study uses a quasi-experimental method with a Posttest-Only 
Control Design. The sample consists of two classes, namely the experimental class and the control 
class, each with 35 students. The results of the study showed that based on the descriptive data 
analysis, the experimental class obtained an average cognitive learning outcome score of 83 in the 
very high category, while the control class obtained an average score of 72.7 in the high category. 
Based on the inferential data analysis using the Independent Sample T-Test, a significance value of 
0.000 was obtained, which is smaller than 0.05. Thus, this study concludes that the POE2WE 
learning model is able to improve students' cognitive learning outcomes and there is a significant 
increase in cognitive learning outcomes in classes that apply the POE2WE learning model. 
 
Keywords: Light and Optical Instruments, Experiment, Learning Outcomes, Conventional, 
POE2WE 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar kognitif siswa melalui 
penerapan model pembelajaran POE2WE dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran POE2WE dengan kelas yang menerapkan 
model pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan 
rancangan Posttest-Only Control Design. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, masing-masing sebanyak 35 siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan 
analisis data deskriptif kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata hasil belajar kognitif sebesar 83 
pada ketogori sangat tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 72,7 pada kategori 
tinggi. Berdasarkan analisis data inferensial menggunakan uji Independent Sampel T-Test 
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran POE2WE mampu meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa dan terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar kognitif di kelas yang 
menerapkan model pembelajaran POE2WE. 

Kata kunci: Cahaya Dan Alat Optik , Eksperimen, Hasil Belajar , Konvensional, POE2WE 

 
PENDAHULUAN 

Bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki kualitas pendidikan yang maju, sebab 

pendidikan berperan sebagai instrumen utama dalam mengembangkan sumber daya manusia 

yang berkualitas sehingga memiliki pengaruh yang besar dalam kemajuan bangsa serta dalam 
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mempersiapkan sumber daya manusia yang handal yang mampu bersaing secara  sehat (Yayan 

& Anggraeni, 2019:67).  Pendidikan dapat menjadikan sumber daya manusia lebih cepat 

mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan dan pembangunan suatu negara. Negara- 

negara yang kuat dalam kualitas sumber daya manusianya muncul sebagai negara unggul 

meskipun mungkin hanya memiliki sumber daya alam yang  sangat  terbatas (Sudarsana, 

2022:1.). 

Pendidikan merupakan kegiatan belajar mengajar yang memiliki tujuan pembelajaran yang 

harus tercapai. Tujuan pendidikan adalah komponen dari sistem pendidikan yang berisi 

seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik setelah diselenggarakan kegiatan 

pendidikan (Yusuf & Aziizu, 2015:299). Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia pada sebuah negara yaitu melalui pengembangan proses pendidikan yang 

berbasis sains. Hasil The Programme For International Student Assessment (PISA) tahun 2022 

pada kategori kemampuan membaca, Indonesia berada di peringkat ke 68 dari 79 negara. 

Artinya Indonesia masih berada pada tingkat terendah dalam penilaian PISA. Hasil Penilaian 

yang diperoleh tahun 2022 ini mengalami penurunan yang signifikan dari hasil PISA 2018 

yang memperoleh skor sebesar 396 (OCDE,  2024:29). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

tentang pentingnya mempelajari alam sehingga akan membawa manusia pada kehidupan yang 

bermakna dan bermartabat (Mariana & Praginda, 2018:6). IPA merupakan tubuhnya ilmu 

pengetahuan, yang meliputi dari sekumpulan fakta, teori, hukum dan konsep yang ditemukan 

melalui proses ilmiah (Desstya et al., 2018:2). 

Salah satu materi IPA yang berkaitan langsung dalam kehidupan sehari- hari yaitu materi 

cahaya dan alat optik. Materi cahaya dan alat optik salah satu materi IPA kelas VIII semester 

genap di SMP atau sederajat. Pembelajaran cahaya dan alat optik merupakan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka pembelajaran IPA. Pembelajaran ini sudah diperkenalkan kepada 

peserta didik sejak kelas IV SD dan merupakan pembelajaran yang sangat dekat dengan 

fenomena yang ditemui peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, pada 

kenyataannya tidak sedikit peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai pembelajaran 

cahaya dan alat optik dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta juga 

kurangnya menulis hasil pembelajaran dan tidak adanya evaluasi setelah pembelajaran 

(Indrawati & Nurpatri,  2022:227). 

Menyadari bahwa rendahnya kemampuan siswa untuk memahami materi IPA terutama 
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fisika yang dipengaruhi oleh suasana pembelajaran yang kurang bervariasi, serta kurangnya 

penerapan langsung dalam kehidupan sehari-hari, hal ini menjadi acuan sebagai seorang guru 

untuk mengupayakan bagaimana cara meningkatkan hasil belajar siswa dengan melakukan 

perubahan pada abad ke-21. Salah satu tercapainya pembelajaran yang efektif di pengaruhi 

oleh model pembelajaran seorang guru. Sebagai seorang pendidik, seorang guru bukan sekedar 

membagikan ilmu pengetahuan kepada setiap murid, namun ia harus mempersiapkan segala hal 

untuk mendukung proses mengajar dan belajar serta menjadi kualitas kegiatan pembelajaran 

tersebut (Rusman, 2022:143). 

Hasil belajar peserta didik yang baik tentu saja dipengaruhi oleh banyak faktor internal 

dan eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah guru. 

Kualitas guru di kelas mempengaruhi bagaimana peserta didik belajar dan bagaimana minat 

peserta didik terbangun. Pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) saat ini 

masih didominasi oleh metode pembelajaran klasikal dan ceramah, guru menjadi pusat dan 

sumber belajar serta mendominasi kegiatan pembelajaran. Kegiatan peserta didik hanya 

sebatas mendengarkan penjelasan yang diberikan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap 

perlu. Tidak hanya penggunaan model pembelajaran yang tepat, untuk mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal, diperlukannya keterampilan multiliterasi yakni keterampilan membaca, 

keterampilan menulis, keterampilan berbicara dan keterampilan penguasaan media informasi 

dan komunikasi (Yogi Fernando et al.,  2021:290).  

Salah satu model pembelajaran POE2WE dipandang sangat memberikan peluang kepada 

peserta didik untuk mnegaplikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga bisa meningkatkat hasil belajar yang maksimal juga meningkatkan 

kemampuan multiliterasi yakni keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan 

berbicara dan keterampilan penguasaan media informasi dan komunikasi. Model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik yang memberi kesempatan peserta didik untuk mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri yaitu POE2WE (Prediction, Observation, Explanation, Elaboration, 

Write, Evaluation) (Nana et al, 2014:56). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar kognitif siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran POE2WE (Prediction, Observation, Explanation, 

Elaboration, Write, Evaluation). Pada Cahaya dan Alat Optik di kelas VIII SMPN 20 

Pekanbaru, serta untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas VIII 

SMPN 20 Pekanbaru pada materi cahaya dan alat optik antara kelas yang diterapkan model 
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pembelajaran POE2WE dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan pada populasi atau 

sampel penelitian tertentu, instrumen penelitian menggunakan pengumpulan data, analisis data 

penelitian bisa bersifat statistik (kuantitatif) yang bertujuan untuk menguji hipotesis peneliti. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus 

dan kepastian data numerik dalam perencanaan, proses, membangun hipotesis, teknik, analisis 

data dan menarik kesimpulan (Charismana et al., 2022:2902). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode quasy experiment yaitu melaksanakan 

suatu cara dalam membandingkan kelompok (Sugiyono,2011:77). Rancangan penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini mengacu pada Posttest-Only Control Design. Randomisasi dan 

pebandingan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen digunakan dalam desain 

penelitian ini Posttest-Only Control Design dalam penelitian ini yaitu kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan dan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, kemudian kedua kelompok 

diberikan posttest. Randomisasi dan pebandingan antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen digunakan dalam desain penelitian ini. Posttest-Only Control Design dalam 

penelitian ini yaitu kelompok eksperimen diberikan perlakuan dan kelompok kontrol tidak 

diberi perlakuan, kemudian kedua kelompok diberikan posttest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 20 

Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 6 kelas yaitu sebanyak 210 Peserta didik 

(kelas VIII 1-VIII 6). Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple 

random sampling, dua kelas dipilih secara acak setelah melalui uji prasyarat (uji normalitas dan 

uji homogenitas). Kelas yang menjadi kelompok eksperimen yaitu kelas VIII.2 dan kelas yang 

menjadi kelompok kontrol yaitu kelas VIII.3. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

berupa tes hasil kognitif yang  berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 4 opsi jawaban pada 

cahaya dan alat optik. Tes kemampuan kognitif ini mencakup ranah kognitif menurut  

Taksonomi Bloom yang terdiri dari C1 hingga C6. Pengumpulan data pemahaman konsep 

siswa melalui pemberian post-test menggunakan instrumen tes soal pilihan ganda pemahaman 

konsep.  
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Tabel 1. Profil Tes Kemampuan Kognitif Materi Cahaya dan Alat Optik 

No. Ranah Kognitif Jumlah Soal 
1. C1 6 
2. C2 2 
3. C3 5 
4. C4 3 
5. C5 2 
6. C6 1 
Total  20 

Analisis data meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif data penelitian 

dilakukan melalui penskoran, kemudian dikategorikan sesuai dengan kategori pemahaman 

konsep sebagaimana Tabel 2. Analisis inferensial penelitian dilakukan melalui uji- t 

(independent sample t – test). 

Tabel 2. Kategori Pemahaman Konsep Siswa 
Interval Kategori 

 

80 < 𝑥	≤ 100 Sangat Tinggi 
60 < 𝑥	≤ 80 Tinggi 
40 < 𝑥	≤ 60 Cukup 
20< 𝑥	≤ 40 Kurang 
0< 𝑥	≤ 20 Sangat Kurang 

Sumber: (Arikunto, 2009:245) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skor rata – rata hasil belajar peserta didik pada setiap aspek indikator kemampuan kognitif 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Skor rata-rata hasil belajar peserta didik 
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Berdasarkan Gambar 1. Perbandingan skor rata-rata hasil belajar peserta didik pada setiap 

aspek indikator kemampuan kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol pada setiap aspek kemampuan kognitif. Perbandingan hasil belajar 

kognititif siswa antara kelas eksperimen dan kontrol dipengaruhi oleh penerapan model 

pembelajaran POE2WE pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan skor hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 

interpretasi siswa untuk setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Interpretasi hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Interval (%) Kategori Kelas Eksperimen (%) Kelas Kontrol (%) 

80 < 𝑥 ≤ 100 Sangat Tinggi 54,3 17,1 

60 < 𝑥 ≤ 80 Tinggi 45,7 65,7 

40 < 𝑥 ≤ 60 Cukup - 17,1 

20< 𝑥 ≤ 40 Kurang - - 

0< 𝑥 ≤ 20 Sangat Kurang - - 

Rata-rata hasil belajar kognitif 83 72,8 

Kategori Sangat Tinggi Tinggi 
Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang 

menerapkan pembelajaran POE2WE lebih tinggi dengan 100% berada dikategori sangat tinggi 

dan tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional hanya 

82,8% berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi. 
Model pembelajaran POE2WE dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui serangkaian 

tahapan yang dirancang untuk mengaktifkan proses kognitif secara bertahap dan mendalam. Dimulai 

dengan prediksi, yaitu peserta didik membuat prediksi atau dugaan awal terhadap suatu permasalahan 

pesesrta didik didorong untuk menghubungkan pengetahuan awal dengan fenomena yang akan dipelajari, 

membangkitkan rasa ingin tahu dan fokus. Tahap observasi yaitu membuktikan prediksi yang sudah 

dibuat peserta didik yang memberikan pengalaman langsung dan data empiris, melatih keterampilan 

observasi dan menghubungkan prediksi dengan bukti nyata. Selanjutnya tahap penjelasan, menuntut siswa 

untuk menganalisis data dan membangun pemahaman mereka sendiri, memperkuat pemikiran kritis dan 

penalaran. Elaborasi peserta didik memperluas pemahaman mereka dengan mengaplikasikan konsep yang 

telah mereka pelajari dengan mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan sehari -hari. Proses menulis 

membantu siswa mengorganisir pemikiran secara logis dan meningkatkan keterampilan komunikasi 
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ilmiah. Terakhir, evaluasi mendorong refleksi diri dan penilaian pemahaman, mengembangkan 

kemandirian belajar. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran POE2WE memiliki 

kelebihan dalam membantu beberapa peserta didik mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan daya 

serap yang tinggi. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-

tidaknya sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran (Wibowo et al., 2016:130). 

Penjelasan lebih lanjut mengenai kemampuan kognitif yaitu mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Mengingat (C1) 

Aspek mengingat (C1) merupakan kemampuan peserta didik dalam mengingat suatu 

pengetahuan dari suatu memori dengan cara mengambil definisi, fakta atau daftar, atau 

melafalkan kembali pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya. (Astuti, 2021:85). 

Pada fase Prediction, Peserta didik membuat prediksi atau dugaan awal terhadap suatu 

permasalahan berasal dari pertanyaan dan gambar oleh guru. Prediksi yang dibuat oleh 

peserta didik yang dibimbing oleh guru akan mendorong siswa dapat menyampaikan 

suatu penjelasan terhadap permasalahan yang dihadapi secara sederhana sebagai jalan 

keluar untuk permasalahan.  

2. Kemampuan Memahami (C2) 

Aspek memahami (C2) adalah membangun pengertian dari berbagai sumber berkaitan 

dengan aktivitas mengklasifikasi dan membandingkan (Astuti, 2021:85). Pada 

observation, peserta didik diajak melakukan eksperimen berkaitan dengan masalah 

yang diberikan kemudian peserta didik mengamati apa yang terjadi, kemudian Peserta 

didik menguji kebenaran dari dugaan sementara tadi. Mendorong peserta didik untuk 

terbiasa dalam menganalisis informasi yang tepat. pengetahuannya secara mandiri dan 

menumbuhkan kemampuan memahami dari sebuah permasalahan. 

3. Kemampuan Mengaplikasikan (C3) 

Aspek mengaplikasikan (C3) merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan prosedur yang mengacu pada materi yang dipelajari dan digunakan 

dalam produk seperti model, presentasi, wawancara, atau simulasi merujuk pada 

memanfaatkan untuk melaksanakan percobaan atau menyelesaikan masalah (Astuti, 

2021:85). Tahap explanation atau menjelaskan yaitu Peserta didik memberikan 

penjelasan terhadap hasil eksperimen yang telah dilakukan. Penjelasan dari peserta 

didik mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajari dengan data dan temuan 
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konkret dari eksperimen mereka. Peserta didik melakukan diskusi dengan anggota 

kelompok kemudian tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. Dalam menjelaskan informasi, mereka saling bertukar gagasan, mengklarifikasi 

pemahaman, dan membangun argumentasi yang lebih kuat. Presentasi di depan kelas 

adalah tempat peserta didik menyampaikan ide secara teratur dan meyakinkan ke 

banyak orang, juga tempat mereka mendapat masukan untuk belajar lebih baik serta 

membaca berbagai literatur untuk memperkuat informasi yang telah didapat melalui 

eksperimen yang dilakukan. 

4. Kemampuan Menganalisis (C4) 

Menganalisis merupakan suatu pemecahan masalah dengan memisahkan tiap bagian 

dan mencari hubungan tiap bagian tersebut dan mencari informasi bagaimana 

keterkaitan tersebut memunculkan masalah (Astuti, 2021:86). Tahap write atau menulis 

yaitu melakukan komunikasi secara tertulis, merefleksikan pengetahuan dan gagasan 

yang dimiliki Peserta didik. Peserta didik menuliskan hasil diskusi dalam bentuk 

laporan. Tahap write ini memungkinkan peserta didik untuk menganalisis berbagai 

gagasan yang muncul selama diskusi, memilih informasi yang relevan, dan 

merumuskannya secara tertulis dengan bahasa yang jelas dan tepat. Proses penulisan 

laporan juga mendorong peserta didik untuk merefleksikan kembali pemahaman 

mereka terhadap materi eksperimen,  mengidentifikasi hubungan antar konsep, dan 

mengevaluasi validitas temuan mereka. Dengan demikian, laporan tertulis bukan hanya 

sekadar catatan hasil eksperimen, tetapi juga bukti kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis dan mengkomunikasikan pemikiran ilmiah secara efektif. Dalam 

menyusun laporan, peserta didik menganalisis data eksperimen untuk mengidentifikasi 

tren, pola, atau anomali yang signifikan. 

5. Kemampuan Mengevaluasi (C5) 

Aspek mengevaluasi (C5) merupakan memberi penilaian berdasarkan kriteria dan 

standar yang sudah tersedia (Astuti, 2021:86). Tahap evaluation yaitu evaluasi terhadap  

pengetahuan, keterampilan dan perubahan proses  berfikir Peserta didik. Pada tahap ini 

Peserta didik di evaluasi  berupa lisan maupun tulisan. Menginverensi atau 

menyimpulkan merupakan kemampuan siswa untuk menarik suatu kesimpulan yang 

logis dan dapat diterima. 
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6. Kemampuan Mencipta (C6) 

Aspek mencipta (C6) merupakan menciptakan untuk membentuk kesatuan koheren 

dengan menghasilkan suatu hal baru yang berbeda dengan sebelumnya (Astuti, 

2021:86). Tahap elaboration  yaitu Peserta didik membuat contoh atau menerapkan  

konsep dalam kehidupan sehari-hari. Pesrta didik memperluas pemahaman mereka 

dengan menghubungkan konsep-konsep ke konteks baru, menerapkan mereka ke situasi 

yang berbeda, atau mengeksplorasi ide-ide yang terkait. Pada fase ini, peserta didik 

pada prosesnya akan merancang solusi kreatif atau inovatif untuk permasalahan nyata 

berdasarkan pemahaman konsep yang telah diperdalam.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil belajar kognitif 

peserta didik dengan menerapan model pembelajaran POE2WE pada pada peserta didik 

memiliki rata-rata kemampuan kognitif yang sangat tinggi dengan kemampuan indikator dengan 

kategori sangat tinggi pada materi cahaya dan alat optik dan terdapat perbedaan kemampuan 

kognitif siswa yang signifikan antara kelas yang menerapkan model POE2WE lebih tinggi 

daripada kelas yang menerapkan model konvensional, dengan kemampuan kognitif berdasarkan 

skor posttest kelas yang menerapkan model POE2WE berada pada kategori sangat tinggi dan 

kelas yang menerapkan model konvensional berada pada kategori tinggi pada mateti cahaya dan 

alat optik. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis merekomendasikan bahwa 

penerapan model pembelajaran POE2WE dapat dijadikan salah satu pilihan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya fisika di sekolah. Kemudian disarankan 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran POE2WE dengan materi 

yang berbeda pula untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada bidang sains dimasa 

akan datang. 
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